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KATA PENGANTAR  

 Budaya dan agama (Gereja) merupakan dua hal yang tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Melalui kedua hal ini manusia belajar menata dan memaknai 

hidup. Dalam dan melalui budaya manusia belajar menata hidup melalui makna 

berbagai macama ritus yang terdapat di dalamnya. Dalam ritus tersebut manusia 

menemukan berbagai macam nilai yang bermanfaat bagi keberlangsungan hidup 

mereka terutama dalam menjaga keselarasan hidup dengan sesama, alam semesta, 

leluhur dan Tuhan. Sementara dalam dan memlalui agama, manusia dapat belajar 

menata hidup melalui tradisi-tradisi dan ajaran-ajaran yang menjadi pedoman 

Gereja itu sendiri. Baik yang tertuang dalam Kitab Suci maupun melalui 

dokumen-dokumen Gereja yang merupakan buah pemikiran para pemimpin dan 

petinggi Gereja itu sendiri.  

 Upacara penti yang akan dipresentasikan dalam karya ilmiah ini 

merupakan salah satu wujud dari kebudayaan yang dihidupi oleh masyarakat 

Manggarai. Dalam dan melalui upacara penti masyarakat Manggarai menimba 

banyak nilai yang berguna bagi kehidiupan mereka. Nilai-nilai yang ada dilihat 

sebagai nilai-nilai luhur yang memiliki peluang untuk bisa diperbandingkan 

dengan nilai yang terkandung dalam ajaran Gereja Katolik. Salah satu nilai dalam 

upacara penti yang hemat penulis bisa diperbandingkan dengan ajaran Gereja 

Katolik ialah persekutuan. Dalam upaya perbandingan ini ditemukan beberapa 

persamaan sekaligus perbedaan yang menjadi ciri khas dari kedua hal yang 

diperbandingkan. Masyarakat Manggarai sudah sejak lama mempraktikan upacara 

penti. Namun yang menjadi persoalan ialah mereka tidak terlalu memberi 

perhatian terhdapat nilai persekutuan yang terdapat di dalamnya. Mereka lebih 

berfokus pada nilai yang termuat dalam setiap rtius yang ada. Padahal sebenarnya 

nilai persekuan tersebut justru menjadi suatu nilai penting yang bisa 

diperbandingkan dengan nilai persekutuan dalam Gereja Katolik.  

 Penulisan tesis ini berfokus pada upaya perbandingan antara persekutuan 

penti dengan persekutuan Gereja Katolik. Melalui upaya perbandingan ini, penulis 

menggali dan mengulas beberapa hal yang menjadi titik persamaan dan perbedaan 

dari kedua model persekutuan yang diperbandingkan. Setelah itu, penulis akan 
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ABSTRAK 

Rifaldus Ngancu, 221151/22.07.54.0814.R. Makna Persekutuan dalam Upacara 

Penti pada Masyarakat Kaca-Manggarai dalam Perbandingannya dengan Konsep 

Persekutuan Gereja Katolik dan Implikasinya bagi Karya Pastoral Gereja di 

Manggarai. Tesis. Program Studi Pasca Sarjana Teologi Kontekstual, Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) memahami lebih dalam tentang siapa itu 

masyarkat Kaca-Manggarai. (2) memahami lebih dalam tentang upacara adat 

Penti terutama makna persekutuan yang tergambar dalam keterlibatan seluruh 

anggota masyarakat yang hadir. (3) untuk meninjau sejauh mana masyarakat 

Manggarai memperaktikan, menjaga dan melestarikan Penti dan bagaimana acara 

adat ini memberi pengaruh terhadap pola perkembangan hidup seluruh 

masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat. (4) untuk memahami apa itu 

persekutuan dalam Gereja Katolik. (5) untuk membuat perbandingan antara 

makna dan nilai persekutuan yang terkadung dalam upacara adat Penti dengan 

makna dan nilai persekutuan dalam Gereja Katolik. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini ialah motede deskriptif-komparatif. Selain itu, penulis juga 

menggunakan metode studi literaratur kepustakaan.  

Berdasarkan hasil kajian penulis dengan bertumpu pada kedua model 

metode penelitian di atas, ditemukan bahwa antara persekutuan penti dengan 

persekutuan Gereja Katolik memiliki persamaan dan juga perbedaan. Persamaan 

yang paling mendasar dari kedua model persekutuan ini ialah yakni keterarahan 

kepada Tuhan. Ritus-ritus yang dipraktikan dalam upacara penti dibuat sebagai 

bentuk ungkapan iman masyarakat Kaca-Manggarai kepada Tuhan yang biasa 

disebut Mori Kraeng. Hal tersebut sama dengan ritus-ritus yang dipraktikan dalam 

Gereja Katolik. Semuanya dilakukan sebagai bentuk ungkapan iman umat kepada 

Tuhan. Ada beberapa hal pokok yang menjadi dasar persamaan antara 

persekutuan penti dan persekutuan Gereja, yakni persekutuan dengan Allah, 

persekutuan dengan alam, persekutuan antara sesama, persekutuan dengan para 

kudus dan persekutuan dengan leluhur. Selain persamaan-persamaan ini, terdapat 

juga beberapa perbedaan yang menjadi ciri khas masing-masing. Perbedaan 

tersebut berkaitan dengan ruang lingkup dari kedua model persekutuan yang ada. 

Persekutuan Gereja sifatnya lebih universal karena meliputi orang-orang beriman 

Katolik di pelbagai wilayah di seluruh dunia, sedangkan persekutuan penti 

sifatnya terbatas karena mencakup orang-orang Manggarai yang tinggal bersama 

di satu tempat tertentu dalam hal ini kampung Kaca-Manggarai. Selain itu, 

perbedaan antara keduanya berkaitan dengan fungsi kepemimpinan, dan simbol-

simbol yang digunakan.  

Konsep persekutuan penti dan persekutuan Gereja, pada dasarnya, sama-

sama memiliki kekayaan makna dan nilai yang berpengaruh bagi kehidupan 

manusia sebagai umat sekaligus sebagai masyarakat adat. Segala sesuatu yang ada 

dan dihadirkan dalam persekutuan penti dan Gereja menjadi perekat kohesi sosial 

manusia sebagai masyarakat adat sekaligus umat. Dalam konteks ini, keberadaan 

penti dan Gereja mampu membentuk pola pikir dan tingkah laku manusia 

terutama dalam upaya menjunjung tinggi keadilan, kedamaian dan kerja sama 

dalam kehidupan bermasyarakat. 
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ABSTRACT 

Rifaldus Ngancu, 221151/22.07.54.0814.R. The Meaning of Communion in the 

Penti Ceremony among the Kaca-Manggarai Community in Comparison with the 

Concept of Communion in the Catholic Church and Its Implications for Pastoral 

Work of the Church in Manggarai. Thesis. Graduate Program in Contextual 

Theology, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2024. 

This research aims to (1) Gain a deeper understanding of who the Kaca-

Manggarai community is. (2) Comprehend the Penti traditional ceremony, 

especially the meaning of communion as depicted through the involvement of all 

community members present. (3) Review the extent to which the Manggarai 

community practices, maintains, and preserves Penti and how this traditional 

ceremony influences the development patterns of the entire community's life. (4) 

Understand what communion means in the Catholic Church. (5) Compare the 

meaning and values of communion contained in the Penti traditional ceremony 

with those in the Catholic Church. The method used in this research is the 

descriptive-comparative method.  

Additionally, the author employs a literature review met Based on the 

author's study, relying on the two research methods above, it was found that there 

are both similarities and differences between the communion in Penti and the 

communion in the Catholic Church. The most fundamental similarity between 

these two models of communion is their orientation towards God. The rituals 

practiced in the Penti ceremony are expressions of the Kaca-Manggarai 

community's faith in God, referred to as Mori Kraeng. This is similar to the rituals 

practiced in the Catholic Church, which are expressions of the congregation's faith 

in God. Several key aspects form the basis of the similarities between the 

communion in Penti and the communion in the Church: communion with God, 

communion with nature, communion among people, communion with the saints, 

and communion with ancestors. In addition to these similarities, there are also 

several differences that characterize each. These differences relate to the scope of 

the two models of communion. The communion of the Church is more universal 

as it includes Catholic believers in various regions worldwide, whereas the 

communion of Penti is limited as it encompasses the Manggarai people living 

together in a specific place, namely the Kaca-Manggarai village. Moreover, the 

differences between the two also relate to leadership functions and the symbols 

used. 

The concepts of communion in Penti and the Church essentially share rich 

meanings and values that influence human life both as believers and as members 

of a traditional community. Everything present in the communion of Penti and the 

Church acts as a glue for the social cohesion of humans as a traditional 

community and as a congregation. In this context, the existence of Penti and the 

Church can shape human mindset and behavior, especially in efforts to uphold 

justice, peace, and cooperation in community life. 

Keywords: Penti, Church, Penti Communion, Church Communion, Kaca-

Manggarai Community, Pastoral Work of the Churchhod. 
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